
 
 

 
 

PENGARUH BI RATE DAN TINGKAT KESEHATAN BANK TERHADAP 

TINGKAT BAGI HASIL PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI BANK 

SYARIAH MANDIRI PERIODE 2008-2015 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI SYARIAH 

 

Oleh: 

NUR LAILATUL FATMAWATI 

NIM: 13820046 

 

PEMBIMBING: 

SUNARYATI, SE., M.Si. 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 



ii 
 

ABSTRAK 

Perilaku nasabah dalam melakukan transaksi di bank syariah didorong oleh 

faktor keuntungan. Dengan demikian keuntungan sangatlah penting dalam menjaga 

kualitas tingkat bagi hasilnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat bagi hasil Bank Syariah Mandiri yang ada di Indonesia, 

baik dari segi internal maupun eksternal selama periode 2008-2015. Faktor-faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan variabel internal yaitu CAR, ROA, 

dan FDR. Sedangkan dari variabel eksternalnya yaitu BI rate. Penelitian ini 

dilakukan karena terlihat bahwa terdapat penurunan kualitas aktiva produktif pada 

tahun 2014 dan rasio pembiayaan bermasalah dari tahun 2013 sampai tahun 2014 

mengalami kenaikan. Data penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh 

dari website Bank Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. Metode yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel BI rate dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi 

hasil. CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil, sedangkan 

variabel FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap bagi hasil perbankan. 

 

Kata kunci: BI rate, CAR, ROA, FDR, dan Bagi Hasil 
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ABSTRAC 

 Customers this transactions of Islamic banking is driven by the profit factor. 

The benefits critical in keeping the quality level of the results that effect the profit 

sharing. This research aims to determine the factors that influence in profit sharing 

of Islamic Banking in Indonesia, both of the internal and external terms in period 

2008-2015. The factors that uses in this research based on internal variable, namely 

CAR, ROA, and FDR. Whereas from the external variable is BI rate. This research 

was done because it seems that there is a decrease in the quality of receiving assets in 

2014 and the payment to deposit ratio from 2013 until 2014 have increased. The data 

of this research uses secondary data from the website of Bank Indonesia and Bank 

Syariah Mandiri. The method that uses is multiple linear regression analysis. The 

results of this research indicate that the variable BI rate and ROA influential positive 

and significant impact on the level of profit sharing. CAR influential negative and 

significant on profit sharing, while the variable FDR did not significantly affect the 

results of the banking. 

 

Keywords: BI Rate, CAR, ROA, FDR, and Profit Sharing 
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MOTTO 

Memulai dengan penuh keyakinan 
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Istiqomah dalam menghadapi sebuah cobaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia secara formal dimulai dengan lokakarya MUI 

mengenai perbankan pada tahun 1990 yang selanjutnya diikuti dengan 

dikeluarkannya UU No. 7/1992 tentang perbankan yang mengakomodasi kegiatan 

bank dengan prinsip bagi hasil. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

saat ini cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah bank syariah 

dan aset yang dimilikinya. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

dibangun atas dasar kepercayaan yang jauh dari gharar dan maysir. Salah satu hal 

penting dalam industri perbankan adalah modal atau dana. Kegiatan operasional 

bank akan terus berjalan apabila kebutuhan dana bank dapat terpenuhi, oleh 

karena itu bank harus mampu menarik kepercayaan masyarakat untuk menyimpan 

uang mereka di bank. Kepercayaan masyarakat dapat dibangun dengan bentuk 

transparansi dari lembaga perbankan tersebut baik dari segi laporan keuangan dan 

keadaan kesehatan bank yang dipublikasikan yang nantinya masyarakat akan 

lebih cepat merespon dengan keberadan bank syariah yang sesuai dengan prinsip 

Islam.  

Seiring berjalannya waktu dan banyak minat masyarakat dalam melakukan 

transaksi di Perbankan Syariah, maka terbentuklah beberapa Bank Umum 

Syariah, salah satunya adalah Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri pada 

saat ini telah menjadi Perbankan Syariah pertama yang masuk buku III yang 
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ditandai dengan adanya kenaikan modal atau CAR sebesar 12,97% dengan jumlah 

modal disetor per 25 September 2015 sebesar 1,99 Triliun. Pertumbuhan Bank 

Syariah Mandiri cenderung positif dan terus meningkat dengan ditandai dengan 

adanya kenaikan pembiayaan pada 8 Desember sebesar 2,00% dan pada 9 

Desember naik menjadi 2,40% (www.syariahmandiri.co.id).  

Akan tetapi dari segi pembiayaan mudharabah mengalami penurunan karena 

dalam kondisi riil di Indonesia mudharabah mencapai rata-rata 14,33% dari 

pembiayaan yang dilakukan Perbankan Syariah, selain itu ketika melakukan 

pembiayaan mudharabah pihak bank akan menentukan bagi hasil yang relatif 

cukup besar bagi bank dan sebaliknya lebih kecil bagi nasabah. Nisbah bagi hasil 

tersebut diekuivalenkan dengan tingkat bunga bank, yang mengakibatkan porsi 

yang dibayarkan pihak nasabah menjadi lebih mahal dibandingkan dengan bunga 

Bank Konvensional.  

Dalam praktiknya Bank Syariah merupakan pesaing utama Bank 

Konvensional. Salah satu bentuk persaingan dapat dilihat dari segi pengalihan 

dana nasabah akibat kenaikan atau penurunan tingkat suku bunga. Apabila tingkat 

suku bunga lebih menguntungkan dari pada tingkat bagi hasil maka deposan akan 

memindahkan dananya di Bank Konvensional dan begitu pula sebaliknya. Dalam 

perekonomian Indonesia ketika suku bunga naik pada bank konvensioanal akan 

mempengaruhi intermediasi dunia perbankan. Akan tetapi pada Bank Syariah 

tidak mengenal sistem bunga yang ada hanyalah prinsip profit sharing antara 

bank dengan nasabah dalam mengelola dananya. 
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Bagi hasil ditetapkan pada setiap produk perbankan yang bersifat investasi 

atau kredit. Salah satu produk perbankan adalah pada pembiayaan dengan akad 

mudharabah yang merupakan pemberian fasilitas dana untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah yang melakukan pembiayaan dan nantinya bank akan 

mendapatkan return bagi hasil. Return merupakan keuntungan yang didapatkan 

oleh bank atas penyaluran pembiayaan yang dilakukan. Return yang didapat akan 

mempengaruhi bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah, semakin tinggi return 

yang didapat oleh bank maka akan semakin bertambah bagi hasil yang diperoleh 

nasabah.  

Bank dalam kegiatan operasionalnya tidak lepas dari pengaruh kondisi 

ekonomi yang sering berubah-ubah, salah satunya adalah tingkat suku bunga BI. 

Besarnya tingkat suku bunga (BI Rate) merupakan salah satu faktor bagi 

perbankan untuk menentukan besarnya suku bunga yang ditawarkan kepada 

masyarakat meskipun dalam perbankan syariah tidak menetapkan tingkat suku 

bunga bagi nasabahnya. Akan tetapi bank syariah tidak akan dapat terlepas dari 

risiko tingkat bunga. Hal ini disebabkan pasar yang dijangkau oleh bank syariah 

tidak hanya untuk nasabah yang loyal terhadap bank syariah (Bambang, 

2013:137).  

Bunga dalam pandangan Islam merupakan hal yang haram dan dianggap riba. 

Akan tetapi bank syariah merupakan perbankan yang berada dibawah naungan 

Bank Indonesia yang menetapkan tingkat suku bunga bagi kegiatan pembiayaan 

ataupun produk perbankan lainnya yang bersifat profit. Dalam perbankan syariah 
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telah dikenal dengan prinsip yang jauh dari riba. Selain menyeleweng dari aturan 

syariah riba juga dapat berdampak pada kegiatan ekonomi seperti dampak inflasi 

yang diakibatkan oleh bunga sebagai biaya uang. Semakin tinggi suku bunga, 

semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. Riba 

merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para pengambil riba 

menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar berusaha dan 

mengembalikan (Muhammad, 2001:67). Dalam Qs. Ali Imaran dijelaskan bahwa 

riba adalah: 

Allah ta’ala berfirman, 

.سّبا أضعافا مُضاعفت َاتقَُا الله نعهكّم تفهحُنان لا تأكهُا ُاىآم هٌٌا أٌٍّا انرَ  

ٌهافسكَاتقَُا انىاّز انتًَ أعدّث نه   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-

orang yang kafir.” (Qs. Ali Imron [3]: 130) 

 

Suku bunga merupakan faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap 

keinginan dan ketertarikan masyarakat untuk menanamkan dananya ataupun 

melakukan pembiayaan di bank melalui produk-produk yang ditawarkan. 

Dampak bagi bank itu sendiri, yakni dengan semakin banyaknya dana yang 

ditanamkan oleh masyarakat, akan meningkatkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan.  
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Ketika bank dalam keadaan baik maka operasionalnya pun akan lancar, 

ketika operasional lancar maka otomatis bank dalam keadaan sehat. Tingkat 

kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank secara normal dan 

mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan baik. Tingkat kesehatan 

bank dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi investor maupun nasabah untuk 

menanamkan modal atau bekerja sama dengan pihak bank dan mendapatkan 

keuntungan sesuia dengan yang diharapkan. 

Bank Indonesia mengeluarkan peraturan mengenai pelaksanaan penilaian 

tingkat kesehatan bank yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

13/1/PBI/2011 tantang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dimana Bank 

wajib melakukan penilaian secara self assessment dengan menggunakan metode 

Risk Based Bank Rating, di mana peraturan ini merupakan penyempurnaan dari 

metode CAMEL yang digunakan sebagai metode untuk menganalisis kesehatan 

Bank (PBI, 2011). 

Sistem penilaian tingkat kesehatan bank ini juga disebut dengan sistem yang 

berbasis risiko. Dalam konsep RBBR (Bank wajib memelihara dan 

meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha). RBBR dapat dinilai 

melalui beberapa aspek, yaitu menurut SE BI No 13/24/DPNP menjelaskan 

bahwa “profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko yang mencakup 8 jenis risiko yaitu, risiko pasar, 
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risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, 

risiko kepatuhan dan risiko reputasi”.  

Tingkat kecukupan modal pada bank akan bermanfaat bagi pengaman modal 

masyarakat terhadap kemungkinan terjadinya risiko yang dibiayai. Semakin 

tinggi pembiayaan yang disalurkan bank  semakin tinggi pula risiko yang akan 

diterimanya, begitu pula sebaliknya. Bank dalam menyalurkan pembiayaan 

ditujukan pada segi yang produktif agar nantinya dapat menghasilkan 

keuntungan baik bagi bank maupun nasabah.  

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan kinerja bank saat ini menunjukkan 

bahwa kondisi perbankan cukup stabil, Sistem keuangan tetap stabil dengan 

ketahanan sistem perbankan yang terjaga. Pada Mei 2016, rasio kecukupan 

modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) tercatat sebesar 22,2%, sementara rasio 

kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL) berada di kisaran 3,1% (gross) 

atau 1,5% (net). Transmisi pelonggaran kebijakan moneter melalui jalur suku 

bunga terus berlangsung, tercermin dari berlanjutnya penurunan suku bunga 

perbankan, baik suku bunga deposito maupun suku bunga kredit. Sementara itu, 

transmisi melalui jalur kredit belum optimal, terlihat dari pertumbuhan kredit 

yang masih terbatas, meskipun sedikit meningkat pada Mei 2016. Pertumbuhan 

kredit pada Mei 2016 tercatat sebesar 8,3%, meningkat dari 8,0% pada April 

2016. Di sisi lain, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Mei 2016 

tercatat sebesar 6,5%, naik dibandingkan dengan pertumbuhan bulan sebelumnya 

sebesar 6,2%. Bank Indonesia meyakini pelonggaran kebijakan moneter dan 
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makroprudensial yang telah dilakukan serta implementasi UU Pengampunan 

Pajak dapat meningkatkan pertumbuhan kredit guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi ke depan. Namun belum diketahui secara pasti pengaruh faktor-faktor 

tersebut apakah berpengaruh terhadap bagi hasil yang akan diperoleh pihak 

ketiga atau tidak yang ada di Bank Syariah Mandiri (www.bappenas.go.id). 

Besar kecilnya pembiayaan dapat meningkatkan laba yang akan diperoleh. 

Jika pembiayaan dapat beroperasi dengan lancar maka bank akan mendapatkan 

laba yang tinggi dan memungkinkan untuk mendapatkan porsi bagi hasil yang 

tinggi, akan tetapi jika pembiayaan mengalami masalah, maka pihak bank harus 

memperhatikan risiko-risiko yang mungkin akan muncul, agar tetap dapat 

mempertahankan operasional bank. Bagi hasil pembiayaan mudharabah 

seringkali diperdebatkan karena terkait dengan akuntabilisasi laporan keungan 

yang dibuat oleh nasabah, selain itu juga adanya pengaruh suku bunga yang 

dapat menyebabkan pertumbuhan pembiayaan mudharabah di Perbankan 

Syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk mengajukan penelitian mengenai “Pengaruh BI Rate dan Tingkat 

Kesehatan Bank Terhadap Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Di 

Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2015“. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan merumuskan masalah yang 

akan diteliti yaitu dengan melihat sejauh mana indikator-indikator tersebut dapat 

http://www.bappenas.go.id/
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mempengaruhi bagi hasil perbankan, serta juga melihat penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh BI Rate secara positif dan signifikan terhadap bagi 

hasil pembiayaan mudharabah 

b. Bagaimana pengaruh Capital Adiquacy Ratio (CAR) secara positif dan 

signifikan terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah 

c. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) secara positif dan signifikan 

terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah 

d. Bagaimana pengaruh Risk Profile (FDR) secara positif dan signifikan 

terhadap bagi hasil pembiayaan mudharabah 

1.3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BI rate dan tingkat 

kesehatan bank terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah. Penelitian 

ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri selama 32 bulan yakni dari Tahun 

2008-2015. 

1.4 Manfaat penelitian  

a. Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan yang terkait dengan bagi hasil yang 

diterima oleh nasabah. 

b. Dapat menjadi informasi bagi manajemen bank syariah dalam menjaga tingkat 

bagi hasil dengan mengendalikan CAR atau melakukan penyesuaian aktivitas 

operasionalnya terhadap kondisi suku bunga. 
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c. Mendukung pemerintah dan bank agar dapat mengendalikan suku bunga 

dalam rangka pengembangan perbankan syariah. 

d. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi 

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah sebagai landasan 

pembahasan, rumusan masalah yang berguna untuk memfokuskan pembahasan, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Bab kedua ini berisi landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis. Selain itu bab ini juga berisi penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis, kerangka pemikiran teoritis, 

dan hipotesis. 

Bab ketiga dalam skripsi ini membahas mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi yang meliputi variabel penelitian dan definisi 

operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis yang digunakan. Sifat dari penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang 

digunakan adalah bank syariah mandiri periode 2008-2015. 

Bab keempat ini yang akan dibahas mengenai inti dari penelitian yakni 

gambaran umum perusahaan, gambaran umum responden, analisis data serta 

pembahasan. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian dan saran-saran sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul “Pengaruh BI 

Rate dan Tingkat Kesehatan Bank terhadap Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah di Perbankan Syariah Mandiri Periode 2008-2015. Penelitian ini 

menguji apakah terdapat pengaruh antara BI rate, CAR, ROA, dan FDR terhadap 

tingkat bagi hasil selama delapan periode. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan pengujian hasil hipotesis pertama, menunjukkan bahwa BI rate 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian tingkat bagi hasil 

Bank Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ketika suku bunga naik 

maka pembiayaan akan mengalami kenaikan karena nasabah akan lebih 

memilih perbankan syariah dengan bagi hasil yang lebih rendah dari bunga 

yang ditawarkan oleh bank konvensional, sehingga dana pihak ketiga yang 

dihimpun lebih banyak. Ketika suku bunga naik porsi keuntungan dalam 

pembiayaan akan lebih besar dari pada instrumen yang lain seperti investasi 

yang cenderung menurun ketika suku bunga naik yang disebabkan oleh biaya 

yang harus dikeluarkan lebih mahal. Jadi semakin banyak pembiayaan yang 

dilakukan oleh nasabah maka akan semakin meningkat keuntungan yang di 

dapat oleh bank syariah dan porsi bagi hasil juga akan mengalami kenaikan. 
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b. Berdasarkan pengujian hasil hipotesis kedua, menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemberian tingkat bagi hasil 

Bank Syariah Mandiri. CAR yang mengalami kenaikan mengindikasikan 

bahwa banyaknya modal yang digunakan untuk membiayai pembiayaan yang 

berrisiko sehingga volume pembiayaan akan turun, yang dapat dilihat pada 

tren pembiayaan mudharabah dari tahun 2008-2015 terus mengalami 

penurunan. Hal ini mengakibatkan laba yang akan diperoleh perbankan 

dalam penyaluran kembali pembiayaan mengalami penurunan. Dengan 

demikian bagi hasil akan turun. 

c. Berdasarkan pengujian hasil hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian tingkat bagi hasil 

Bank Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ketika ROA mengalami 

peningkatan maka kegiatan operasional akan semakin baik. ROA yang positif 

berarti menunjukkan bahwa bank syariah mandiri mampu dalam mengelola 

dananya secara baik. Hal ini sangat menguntungkan bagi bank karena dapat 

berpengaruh terhadap pemberian bagi hasil perbankan. Karena semakin 

tinggi ROA maka akan semakin bertambah keuntungan bank dan semakin 

tinggi tingkat bagi hasil bank. 

d. Berdasarkan pengujian hasil hipotesis keempat, menunjukkan bahwa FDR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pemberian tingkat bagi 

hasil Bank Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

angka Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank, berarti digambarkan 
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sebagai bank yang kurang likuid. Apabila bank mampu menyediakan dan 

menyalurkan dana kepada nasabah maka akan dapat meningkatkan return. 

Nilai signifikan yang lebih besar dari probabilitas yang berarti FDR tidak 

berpengaruh dalam penentuan bagi hasil, yang artinya tinggi rendahnya FDR 

tidak akan berpengaruh pada tingkat keuntungan dan bagi hasil perbankan 

syariah mandiri. 

Pada penelitian ini terdapat implikasi teoritis, yang menyatakan bahwa 

variabel BI rate dan ROA secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel bagi hasil. Sedangkan variabel CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil. Penelitian ini cukup berbeda dari teori 

yang menjelaskan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan. Semakin 

tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank untuk membiayai operasional 

bank, keadaan bank yang sehat akan memberikan kontribusi yang baik bagi 

tingkat bagi hasil ban. Kemudian untuk variabel FDR tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil. Penelitian ini cukup berbeda dari teori 

yang menjelaskan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil. Besar FDR dapat menujukkann efektif tidaknya bank dalam 

menyalurkan pembiayaannya. Apabila FDR menunjukkan nilai yang terlalu 

tinggi maupun terlalu rendah akan dapat mempengaruhi pendapatan karena 

dianggap bank tidak efektif dalam penyaluran dananya, sehingga akan 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil. 

5.2 Implikasi  
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Dalam penelitian ini Bank syariah mandiri harus memperbaiki kinerja 

perbankan dalam mengelola modalnya, sehingga penyaluran pembiayaan akan 

mengalami peningkatan. Perkembangan perbankan sangatlah penting, oleh 

karena itu bank harus mampu menjaga tingkat likuiditasnya sehingga 

pembiayaan akan tersalurkan dengan baik dan dana pihak ketiga akan mengalami 

kenaikan. Dengan demikian keuntungan dan porsi bagi hasil yang diperoleh akan 

meningkat.  

a. Pembiayaan bank dalam segi mudharabah tergolong rendah, selalu mengalami 

penurunan setiap tahun. Bagi pihak bank diharapkan lebih memperhatikan 

pembiayaan mudharabah agar dapat sejajar dengan pembiayaan yang lain. 

b. Bagi pihak bank syariah mandiri diharapkan memperhatikan variabel CAR, 

agar tetap stabil sehingga modal yang ada akan tersalurkan dengan tepat.  

c. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu saran untuk peneliti selanjutnya jika akan meneliti tentang masalah 

yang sama diharapkan menggunakan objek penelitian dan dengan metode 

yang lain yang berbeda dengan penelitian ini. 

 

 

5.3 Saran 
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Lampiran 1: Good Corporate Governance 

Penilaian Faktor Good Corporate Governance 

Penilaian Faktor GCG Keterangan 

Indikator penilaian faktor GCG 

merupakan penilaian terhadap 

manajemen bank atas pelaksanaan 

prinsip-prinsip GCG bagi bank umum 

dengan memperhatikan karakteristik 

dan kompleksitas usaha bank 

Hasil pelaksanaan prinsip-

prinsip GCG bank 

sebagaimana diatur dalam 

ketentuan bank Indonesia 

mengenai GCG bagi bank 

umum hanya merupakan 

salah satu sumber penilaian 

peringkat faktor GCG  

dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank. 
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Lampiran 2: Data Penelitian 

 

Suku Bunga BI (BI Rate) 

Triwulan I 2008 – Triwulan IV 2015 

(Dalam %) 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Maret 8.00 7.75 6.50 6.75 5.75 5.75 7.50 7.50 

Juni 8.50 7.00 6.50 6.75 5.75 6.00 7.50 7.50 

September 9.25 6.50 6.50 6.75 5.75 7.25 7.50 7.50 

Desember 9.25 6.50 6.50 6.00 5.75 7.50 7.75 7.50 

 

 

 

 Capital Aduacy Ratio (CAR) 

Bank Syariah Mandiri 

Triwulan I 2008 – Triwulan IV 2015 

(Dalam %) 

Bulan  2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

31 Maret 12.08 14.78 12.52 11.89 13.97 15.29 14.90 15.12 

30 Juni 12.31 14.07 12.46 11.26 13.70 14.24 14.94 11.97 

30 

September 

11.59 13.37 11.49 11.10 13.20 14.42 15.63 11.48 

31 

Desember 

12.72 12.44 10.64 14.70 13.88 14.12 14.81 12.85 
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Return On Assets (ROA) 

Bank Syariah Mandiri 

Triwulan I 2008 – Triwulan IV 2015 

(Dalam %) 

Bulan  2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

31 Maret 2.05 2,08 2.04 2.22 2.17 2.56 1.77 0.81 

30 Juni 1.94 2.00 2.22 2.12 2.25 1.79 0.66 0.55 

30 

September 

1.91 2.11 2.30 2.03 2.22 1.51 0.80 0.42 

31 

Desember 

1.83 2.23 2.21 1.95 2.25 1.53 -0.04 0.56 

 

 

 

 

Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Bank Syariah Mandiri 

Triwulan I 2008 – Triwulan IV 2015 

(Dalam %) 

Bulan  2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

31 Maret 91.05 86.85 83.93 84.06 87.25 95.61 90.34 81.67 

30 Juni 89.21 87.03 85.16 88.52 92.21 94.22 89.91 85.01 

30 

September 

99.11 87.93 86.31 89.86 93.90 91.29 85.86 84.49 

31 

Desember 

89.12 83.07 82.54 86.03 94.40 89.37 81.29 81.99 
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Prosentase Bagi Hasil 

Bank Syariah Mandiri 

Triwulan I 2008 – Triwulan IV 2015 

(Dalam %) 

Bulan  2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

31 Maret 
40.00 40.00 34.00 34.00 34.00 33.71 33.68 33.72 

30 Juni 
40.00 40.00 34.00 34.00 34.00 33.71 33.65 34.00 

30 

September 
40.00 40.00 34.00 34.00 33.00 33.69 33.52 34.00 

31 

Desember 
40.00 34.00 34.00 34.00 33.81 33.43 33.57 34.00 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

BI Rate 32 5.75 9.25 7.0234 .95114 .905 

CAR 32 23.69 41.55 29.1856 4.62325 21.374 

ROA 32 -.04 2.56 1.7203 .68206 .465 

FDR 32 81.29 99.11 88.0809 4.40595 19.412 

Bagi Hasil 32 33.00 40.00 35.1716 2.60534 6.788 

Valid N (listwise) 32      

 

2. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000 

Std. Deviation 1.52213 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .121 

Negative -.069 

Kolmogorov-Smirnov Z .684 

Asymp. Sig. (2-tailed) .738 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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3. Uji Multikolinearitas  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.558 6.765  3.187 .004   

BI Rate 2.048 .355 .748 5.765 .000 .752 1.331 

CAR -.154 .065 -.274 -2.375 .025 .953 1.049 

ROA 2.040 .538 .534 3.794 .001 .638 1.567 

FDR .002 .075 .004 .033 .974 .795 1.258 

a. Dependent Variable: Bagi Hasil 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

 

Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) BI Rate CAR ROA FDR 

1 1 4.850 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .119 6.371 .00 .01 .01 .55 .00 

3 .024 14.270 .00 .17 .63 .01 .00 

4 .006 28.873 .08 .81 .33 .35 .10 

5 .001 68.957 .92 .01 .03 .08 .90 

a. Dependent Variable: Bagi Hasil 

 

 

 

 

U

j 

 

 

  

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 32.6634 40.6265 35.1716 2.11446 32 

Residual -2.85760 4.53457 .00000 1.52213 32 

Std. Predicted Value -1.186 2.580 .000 1.000 32 

Std. Residual -1.752 2.780 .000 .933 32 

a. Dependent Variable: Bagi Hasil 
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4. Autokorelasi 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -.02550 

Cases < Test Value 16 

Cases >= Test Value 16 

Total Cases 32 

Number of Runs 14 

Z -.898 

Asymp. Sig. (2-tailed) .369 

a. Median  

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.694 3.726  1.260 .218 

BI_Rate .100 .195 .106 .510 .614 

CAR -.062 .038 -.293 -1.647 .111 

ROA .424 .253 .354 1.673 .106 

FDR -.036 .040 -.162 -.892 .380 
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6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.558 6.765  3.187 .004   

BI Rate 2.048 .355 .748 5.765 .000 .752 1.331 

CAR -.154 .065 -.274 -2.375 .025 .953 1.049 

ROA 2.040 .538 .534 3.794 .001 .638 1.567 

FDR .002 .075 .004 .033 .974 .795 1.258 

a. Dependent Variable: Bagi Hasil 

 

 

 

7. Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138.599 4 34.650 13.026 .000
a
 

Residual 71.823 27 2.660   

Total 210.422 31    

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, BI Rate, ROA 

b. Dependent Variable: Bagi Hasil 
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8. Uji Determinasi (R
2
) 

 

                                           Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .812
a
 .659 .608 1.63099 

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, BI Rate, ROA 

b. Dependent Variable: Bagi Hasil 

 

 

9. Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.558 6.765  3.187 .004   

BI Rate 2.048 .355 .748 5.765 .000 .752 1.331 

CAR -.154 .065 -.274 -2.375 .025 .953 1.049 

ROA 2.040 .538 .534 3.794 .001 .638 1.567 

FDR .002 .075 .004 .033 .974 .795 1.258 

a. Dependent Variable: Bagi Hasil 
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